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Abstrak
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui budaya pernikahan adat pepadun di Lampung Utara sebagai warisan leluhur nenek moyang pepadun. Oleh karena itu perlu adanya pelestarian budaya yang menjadikan ciri khas dari pernikahan adat pepadun di Lampung Utara. Artikel ini disusun dengan menggunakan metode library research, yakni metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber dan bahan pustaka, kepustakaan. Hasil dan kesimpulan yang diperoleh adalah budaya pernikahan pepadun di Lampung Utara adalah budaya warisan leluhur masyarakat Lampung timur yang sudah ada sejak pepadun adat pernikahan awal. Budaya ini merupakan budaya pernikahan pepadun di Lampung Utara untuk dilestarikan dengan baik dan diajarkan kepada penerus anak dan cucu adat pepadun. Dalam pernikahan diadakan pertemuan keluarga mempelai pria dan wanita, pertemuan suku adat pepadun, diadakannya arak arakan dalam pernikahan, dan adanya tarian pelepasan masa lajang bagi calon mempelai wanita dan pria, dan adanya sebuah tarian yang mengajak calon mempelai wanita dan pria menari dalam malam muli-meranai. Masyarakat pepadun tidak pernah melepas budaya pernikahan yang sudah diwariskan oleh nenek moyang terdahulu.
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Abstract
The purpose of writing this article is to find out the traditional marriage culture of pepadun in North Lampung as a legacy from the ancestors of pepadun. Therefore there is a need for cultural preservation that makes the hallmark of pepadun traditional marriages in North Lampung. This article was compiled using the library research method, which is a method of data collection which is carried out by utilizing sources and library materials. The results and conclusions obtained are the culture of pepadun marriage in North Lampung is the cultural heritage of the eastern Lampung community that has existed since the early traditional wedding pepadun. This culture is a culture of pepadun marriage in North Lampung to be preserved properly and taught to the successor to the children and grandchildren of traditional Papadun. In the wedding there is a meeting of the bride and groom's family, a meeting of the indigenous tribes of pepadun, a wedding procession, and a single release dance for the bride and groom, and a dance that invites the bride and groom to dance on the night of the evening. fund. The pepadun community has never let go of the culture of marriage that had been passed down by previous ancestors.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki banyak keunikan bahasa dan budaya, seperti di beberapa pulau dari Sabang sampai Merauke. Beraneka ragam budaya yang ada di Nusantara serta adat- istiadat masih dijaga dan dilakukan oleh masyarakatnya. Peran masyarakat melestarikan adat budaya dan bahasa sungguh sangat penting dengan cara pembinaan yang mencakup bahasa, aksara, dan budaya. Ragam budaya yang dimiliki oleh negara Indonesia beragam baik dari budaya setiap provinsi yang ada di Indonesia. Indonesia  memiliki ciri khas tersendiri. Budaya di Indonesia merupakan budaya yang telah lahir sejak nenek moyang sebelum generasi baru.  Budaya harus dijaga dan dilestarikan dengan baik.
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membukti-kan bahwa budaya itu dipelajari. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosial-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Budaya mengajarkan masyarakat untuk mempelajari dengan baik dan menjaga situs yng sudah turun temurun yang diajarkan oleh nenek moyang. Budaya lahir karena adanya sejarah yang mejadikan budaya menjadi sebuah ciri khas yang harus dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat setempat. 
	
Menurut Koentjaraningrat, (2003:72) Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar, dan mempelajari budaya tersebut untuk dilestarikan lebih baik lagi. Sedangkan menurut Widagdho, (2003:20) kebudayaan adalah cara berfikir dan merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan sosial dengan suatu ruang dan waktu. Budaya adalah sebuah warisan dan peninggalan yang perlu diajarkan kepada generasi penerus. Dengan mempelajari budaya lokal masyarakat maupun generasi muda akan dapat mempertahankan dengan baik setiap peninggalan budaya.
Meurut Roveneldo (2017:10) Indonesia merupakan negara kepulauan dengan memiliki keragaman suku dan budaya yang merupakan aset dari kebudayaan nasional. Salah satu kebudayaan yang masih diwariskan secara turun-temurun hingga kegenerasi saat ini ialah budaya atau tradisi pada perkawinan. Salah satunya suku Lampung yang berada di pulau Sumatera, memiliki ragam budaya baik berupa kesenian maupun budaya pada perkawinan. Jika ditinjau dari seni dan budayanya, Lampung memiliki keragaman budaya dan adat istiadat seperti di daerah-daerah lainnya di Indonesia. Masyarakat Lampung hingga saat ini tetap menjaga budaya dan adat istiadatnya, karena kebudayaan dan adat istiadat dikembangkan atau dilestarikan bukan hanya sebagai hiburan semata namun sebagai pengatur norma hidup bermasyarakat serta sebagai jati diri bangsa yang berbudaya. Menurut Ariyani (2018:103) budaya Lampung memiliki keanekaragaman yang harus dilestaraikan. Adat Lampung menjadi budaya masyarakat Lampung yang tidak akan ditinggalakan. Bukannya hanya adat dan budayanya melainkan sastra Lampung yang menjadi keragaman setiap adat yang ada di Lampung.

Salah satu kebudayaan yang terdapat di Lampung khususnya masyarakat adat Lampung Pepadun di Lampung Utara yang telah ada sejak dulu dan sering dilaksanakan hingga saat ini adalah Tradisi Pernikahan Adat Pepadun. Masyarakat Lampung Pepadun khususnya selalu mempertahankan adat dan tardisi dalam pernikahan. Adat pepadun tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat Lampung utara dalam resepsi pernikahan adat. Adat ini merupakan adat yang sudah turun temurun yang diajarkan oleh nenek moyang masyrakat pepadun di Lampung Utara. 
Kebudayaan terjadi melalui proses belajar dari lingkungan alam maupun lingkungan sosial artinya hubungan antara manusia dengan lingkungan dihubungkan dengan kebudayaan. Jadi terbentuknya kebudayaan berawal dari timbal balik terhadap keadaan kondisi sosial, ekonomi dan lainnya. Budaya mengajarkan masyarakat untuk mempelajari setiap sejarah yang lahir dalam perkembangannya. Budaya tidak akan pernah hilang dari masyarakat jika masyarakat mampu menjaga dan melestarikan dengan baik. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur budaya yaitu Bahasa, kesenian, sistem religi, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial dan sistem ilmu pengetahuan (Koentjaraningrat, 2002:76).
Menurut Sabarudin (2012:66) perkawinan merupakan unsur tali-temali yang meneruskan kehidupan manusia dalam masyarakat (generasi) dengan kata lain, terjadi perkawinan berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk dapat saling membantu dan menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan damai serta adanya silsilah yang menggambarkan kedudukan seseorang sebagai anggota kerabat. Perkawinan mempertemukan dua kelaurga yang akan menjadikan sebuah budaya semakin bertambah. Budaya perkawinan memiliki unsur yang berbeda dari setiap suku yang ada di Indonesia. Unsur perkawinan merupakan unsur budaya turun temurun dan merupakan pemberian Tuhan Yang Maha Esa. Pernikahan sejatinya menjalin kekeluargaan bagi setiap manusia.  Menurut Prodjoamidjojo, (2000-22) perkawinan adalah persekutuan hidup antara seorang pria dan seorang wanita yang dikukuhkan secara formal dengan undang-undang yaitu yuridis dan juga kebanyakan “religious” menurut tujuan suami istri dan undang-undang, dan dilakukan untuk selama hidup. Perkawinan menjadikan sepasang manusia menciptakan budaya dalam rumah tangga yang akan menciptakan perbedaan yang hjarus diterima. Dari perbedaan itu muncul adat dalam sebuah pernikahan. Sama halnya dengan perkawinan suku pepadun di Lampung Utara. Proses perkawinan yang dilaksanakan adalah budaya perkawinan pepadun yang harus dilestarikan dengan baik. Perkawinan adat Lampung pepadun pertama proses cakak sai tuha yaitu keluarga besar pihak laki-laki  beserta penyimbang (tokoh adat) mengunjungi pihak perempuan untuk menyampaikan keinginan bujang Lampung Pepadun meminang gadis Lampung Pepadun dari keluarga yang akan menikah. Pernikahan pepadun di Lampung Utara tradisi daerah yang sudah ada sejak dulu yaitu hal yang dibicarakan yaitu besarnya tengepik (uang peninggalan) dan gerok rasan ( prosesi upacara adat) yang akan dijalankan.Kemudian cara selanjutnya dalam pernikahan adat pepadun Lampung Utara membicarakan simbol dan kedua mempelai bujang dan gadis setuju keluarga menlajutkan dengan pertemuan ayah dan ibu baik dari mempelai Pria bertemu dengan oaring tua mempelai gadis Lampung Pepadun untuk membicarakan simbol pemberian bujang Lampung ke gadis Lampung Pepadun.


Kedua belah pihak melaksanakan acara pertunangan atau intar padang. Dimana keluarga  calon mempelai laki-laki beserta para penyimbang dan rombongan menuju kediaman calon mempelai perempuan dengan menggunakan sarana adat/ pakaian adat dan membawa dodol 60, gula, kopi, ketan, lapis legit, alat nginang dan alat rokok. Dalam  rombongan tersebut ibu-ibu disebut tulak hanaw dan rombongan bapak-bapak disebut perwatin. Mereka memakai pakaian warna putih dan ibu-ibunya memakai tanduk tungkah. Sesampainya di kediaman calon mempelai perempuan menyerahkan tengepik dan barang-barang bawaan/hantaran.  Acara yang tidak tertinggal adalah upacara adat dalam adat pepadun dalam pernikahan. Acara yang digelar adalah dengan menyiapkan hewan sapi untuk menjadi tanda sebagai hewan kurban yang akan diolah sebagai makanan dalam upacara pernikahan adat pepadun. Kemudian diadakan acara tujuh hari tujuh malam dalam pernikahan untuk mempersatukan calon mempelai Pria dan Wanita yang akan menikah. Acara adat pepadun selalu diselingi dengan tarian adat lampung yaitu tarian siger pengunten sebagai awal pembukaan acara pernikahan.
Bukan hanya sapi namun hewan ternak yang menjadi ciri khas perkawinan adat pepadun di masyrakat Lampung Utara yaitu kerbau sebagai hewan seserahan dari pihak mempelai pria. Namun sebelum acara pemberian hewan kerbau sebagai hewan sesrahan adat pepadun dalam pernikahan dilaksanakan yang namanya nyiok. Budaya ini merupakan budaya yang ada didalam pernikahan adat pepadun masyrakat Lampung Utara. Mempelai pria melakukan nyirok yaitu mengikat mempelai gadis Lampung pepadun, buday yang berikutnya dalam pernikahan masyarakat adat lampung pepadun yaitu tengepik mempelai lelaki membawa barang bawaan kepada keluarga perempuan. Setelah itu ibu kandung dari calon mempelai laki-laki memasangkan cincin, pehiasan dan tapis kepada calon menantunya. Setelah pemasangan cincin, perhiasan dan tapis oleh ibu kandung dari calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan bahwa, anak gadis mereka sudah memiliki ikatan dengan seorang laki-laki pilihannya dan di setujui oleh keluarganya. 
Dalam artikel ini penulis mencoba memperkenalkan sebuah pernikahan adat pepadun yang ada di Lampung tepatnya di Lampung utara. Artikel ini ditulis dengan berbagai acuan tentang bahan bahan pustaka mengenai sebuah budaya turun temurun pada adat pepadun dalam melangsungkan sebuah pernikahan. Dalam artikel ini penulis menjelaskan sebuah budaya pernikahan yang memiliki ciri khas berbeda yang dimiliki suatu dareah yang ada di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung. Pernihan di Lampung sendiri selalu mengutamakan sebuah adat yang telah lahir sejak lama dan yang masih diwariskan oleh masyarakat pepadun di Lampung Utara tepatnya.
2. METODE PENELITIAN
Penyusunan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode library research. Pengumpulan data penelitian dengan metode library research dilakukan dengan memanfaatkan sumber dan bahan kepustakaan. Metode ini tidak dilakukan melalui penelitian lapangan karena batasan kegiatannya hanya berhubungan dengan bahan-bahan koleksi perpustakaan maupun bahan artikel jurnal yang dikaji sesuai dengan apa yang diangkat dalam sebuah artikel penulis (Zed, 2008).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Budaya Pernikahan Adat Lampung
Dalam seluruh prosesi perkawinan adat Lampung pepadun seperti: cakak sai tuha, intar padang, meradui dau, kampung suku, cangget muli meranai dan cangget setuha, akad nikah, bersimpuh kepada orang tua, toupang tawi, musek, begawi dan menjau kawin. Nilai-nilai kearifan lokal dalam prosesi inilah yang berkaitan dalam pengembangan budaya kewaragenagaraan dan budaya lokal pepadun di Lampung utara. Yang bisa dijadikan pegangan dalam rujukan tingkah laku sebagai warga negara menuju warga negara yang baik. Dalam acara prosesi perkawinan nilai-nilai yang terkandung untuk menjadikan masyarakat ataupun warga negara kearah yang lebih baik yaitu adanya nilai gotong royong, nilai kebersamaan, nilai religius, nilai sosial, nilai kekeluargaan, dan nilai mufakat. Bekerjasama itu dilaksanakan oleh seluruh masyarakat sekitar, sanak saudara dan muda mudi apabila ada yang mau melangsungkan perkawinan. Kegiatan bekerjasama ini dilakukan untuk menyiapkan segala macam kebutuhan tempat maupun makanannya. Jadi, disitu dapat menjadikankita sebagai masyarakat yang memiliki sikap kemampuan bekerjasama, tanggung jawab, berjiwa sosial dan sebagai warganegara yang baik. Adat pepadun Lampung Utara selalu menjaga kaerifan lokal nilai pernikahan yang tidak bisa ditinggalkan dalam pernikahan.
	
1. Prosesi Kearifan Lokal Pernikahan Adat Lampung Pepadun Sebagai Budaya Lampung Utara
Proses kearifan lokal dalam adat pepadun di Lampung Utara yaitu kedua pengantin kepada kedua orang tua untuk meinta maaf dan meminta restu dalam pernikahan adat. Pernikahan merupakan aturan Agama yang sudah menjadi sebuah aturah hukum agam yang telah diridhoi Allah. serta menjadikan keluarga mereka keluarga yang sakinah, mawadah dan warohmah. Setelah bersimpuh kepada kedua orang tua selanjutnya menyalami keluarga, sanak saudara para penyimbang dan tamu yang hadir di acara ijab kobul. Dengan tujuan berharap agar berkah yang didapat pengantin nantinya berlipat ganda. Dan sabai kedua belah pihak, para penyimbang bersalam-salam juga, hal ini dimaksudkan bahwa di antara mereka telah terjalin ikatan persaudaraan dan saling memaafkan atas segala kekurangan dan kesalahan. Prosesi selanjutnya ketua penyimbang memberikan nasihat-nasihat perkawinan dan diakhiri toupang tawi yaitu mengoleskan ketelapak tangan pengantin dengan tepung beras tiga warna yaitu warna putih, merah dan hijau. Diikuti setelah ketua penyimbang adalah orang tua dari kedua pengantin dan menaburkan beras yang telah dihaluskan dengan dicampur bunga tujuh warna dikepala pengantin sebanyak tiga kali. Makna dari toupang tawi ini sebagai penawar segala marabahaya dan menaburkan beras di campur bunga tujuh warna bermakna segara restu orang tua, segala doa terbaik agar sepasang suami istri ini menjadi keluarga sakinah, mawadah dan warohmah. Segera di berikan keturunan yang sholeh dan sholehah. Selesai toupang tawi dilaksanakan, maka acara adat selanjutnya yaitu musek (suap-suapan) para sesepuh atau orang yang dituakan dalam kampung tesebut menyuapkan makanan kepada pengantin. 

Bila dilihat dari sebuah acara adat dan budaya pernikahan Lampung Pepadun bahwa masyarakat Lampung utara terlebih dahulu melaksanakan aturan-aturan adat yang sudah menjadi tradisi daerah tersebut. Adat istiadat itu sesuai dengan ketentuan syariat Islam dan hukum adat yang berlaku sehingga, masyarakatnya menjadikan pegangan hidup maupun panutan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai kompleks norma-norma dan nilai-nilai seperti: norma agama, norma sosial, nilai moral, nilai musyawarah, tanggung jawab, silaturahmi, kekeluargaan dan nilai budaya pada upacara perkawinan adat Lampung  Utara sebagai adat istiadat dapat dipilih sebagai ciri yang membedakan suku Lampung pepadun dengan suku-suku yang lainnya. Secara keseluruhan upacara perkawinan adat Pepadun ini berbeda dengan upacara perkawinan adat suku jawa atau suku lainnya, meskipun dalam hal-hal tertentu terdapat beberapa persamaan.
Menurut Alimi, M,Y (2014: 20) perkembangan budaya dalam sebuah pernikahan disuatu negara berbeda. Seperti pernikahan dalam budaya dan adat di Indonesia memiliki keragaman yang berbeda dari setiap masyarakatnya. Seperti di Sulawesi selalu menjaga pernikahan sesuai agama dan suku. Terutama seperti agama muslim di Sulawesi yang selalu menyelenggarakan pernikahan sesuai adat Sulawesi dan ajaran agama islam. Orang bugis Sulawesi dalam melaksanakan pernikahan yang paling utama adalah keagamaan masyrakat islam yang tidak boleh ditinggalakan. Seperti membaca surat Al quran, menikah dengan agama islam, dan mengajarkan hidup bersosial. Begitu juga seperti adat pepadun yang mengajarkan budaya pernikahan dalam adat sosial budaya untuk dilestarikan bukan untuk ditinggalkan.
Pernikahan adat yang tidak bisa ditinggalkan merupakan wujud pernikahan adat yang sudah menjadi budaya turun temurun setiap masyarakat. Budaya pernikahan tidak bisa ditinggalkan karena sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. Menurut Karen Fernandez,Veer,E & Lastovicka,J ( 2011: 15) menurut pandangan pernikahan merupakan wujud membentuk rumah tangga yang mampu menciptakan budaya baru sebagai perbedaan budaya. Namun budaya yang dimaksud yaitu budaya keluarga yang sudah melekat dalam kehidupan. Budaya pernikahan bersama sama menciptakan budaya satu keluarga yang berbeda dan mampu menciptakan suasana baru dalam kehidupan berkeluraga. Anak merupakan generasi yang akan diwariskan budaya adat pernikahan dari setiap suku maupun pengetahuan dan pendidikan.
Menurut Issa, A (2012:7) budaya pernikahan di kota Zanzibar berdeda dengan pernikahan adat lainnya. Di Kota Zanzibar pernikahan adatnya merupakan pernikahan adata yang mengharuskan dan merima orang imgran yang tinggal di daerah tersebut. Hal ini dilakukan untuk menambah wawasan antara masyaralat Zanzibar dengan perbedaan masyarakat luar yang tidak tingal di Zanzibar. Budaya pernikahan tersebut berdasarakan norma kehidupan yang meningkatkanpengetahuan setiap masyarakat.  Menurut Roche & Hohmann (2011:10) pernikahan merupakan sebuah persatuan dari kaum laki-laki dan perempuan. Pernikahan memiliki perbedaan dari sebuah budaya. Namun budaya yang muncl adalah pernikahan yang tidak boleh meninggalkan sebuah budaya yang sudah terlahir dalam masyarakat. Pernikahan yang harus dilaksanakan sesuai aturan hukum adat dan hukum negara. Hukum adat pernikahan biasanya menjujung tinggi budaya pernikahan yang tidak bisa ditinggalkan dalam kehidupan setiap masyarakat seperti upacara adat, pertemuan dengan pihak keluarga dan saling menanyakan persiapan yang harus disiapakan dalam upacara adat pernikahan.
2. Nilai Kearifan Lokal Pernikahan Budaya Lampung Pepadun
Kearifan lokal merupakan unsur bagian dari tradisi-tradisi budaya masyarakat suatu bangsa, yang muncul menjadi bagian-bagian pada tatanan fisik bangunan (arsitektur) dan kawasan (perkotaan) dalam geografi kenusantaraan sebuah bangsa. Oleh sebab itu kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu yang berbeda dan suku yang berbeda juga. Perbedaan ini disebabkan oleh tantangan alam dan kebutuhan hidupnya memunculkan berbagai sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan lingkungana maupun sosial. 
 
Kearifan lokal yang harus dijaga dalam sebuah budaya adat pernikahan yaitu ajaran terdahulu yang tidak bisa ditinggalkan. Seperti upcara adat dalam adat pernikahan Lampung Pepadun. Dalam pernikahnnya adat pepadun mempelai Pria datang dan bertemu dengan keluarga Wanita pepadun untuk menanyakan kesanggupan untuk segara dilakukan upacra adat nikah pepadun. Seperti diarak dari bali pendopo desa hingga dibawa kerumah mempelai wanita. Menurut Eko,B & Putranto,H (2019:20) budaya pernikahan adat masyarakat merupakan budaya pernikahan yang membangun adat toleransi agama. Agama yang dianut tidak bisa ditinggalkan seperti pernikahan yang mengaharuskan pernikahn satu agama. Tujuannya karena dengan meningkatkan dan menjelankan pernikahn sesuai dengan syariat agama tidak akan memudarkan toleransi budaya dalam suatu pernikahan baik secara lokal maupun secara nasional.
Menurut Elkink, Farrel, Reidy & Suiter (2015:15) budaya pernikahn harus meningkatkan dan mejaga kearifan nilai lokal. Pernikahan tidak hanya melakukan pernikahn yang besar, namun dalam sebuah pernikahan harus menjaga nilai kearifan lokal yag tidak bisa luntur dari masyarakat. Pemerintah diharuskan memiliki peraturan untuk menjaga kearifan budaya pernikahan adat dalam masyarakat. Pemerintah harus bisa menjaga keutuhan adat pernikahan yang dimilki masyarakat, budaya lokal dalam pernikahan mencipatkan keutuhan nilai kearifan lokal yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat. Seperti pernikah adat pepadun yang tidak akan melepas budaya adat pernikahan lokal yang masyarakat miliki. Menurut Ding (2018:10) budaya kearifan dan nilai lokal dalam suatu pernikahan adalah bentuk syukur yang telah diwariskan oleh generasi sebelum masyarakat yang sekarang lahir. Seperti di Tiongkok pernikahan yang menjaga kearifan nilai lokal yaitu mempertahankan pernikahan dengan pribumi asli Tiongkok yang tidak boleh ditinggalkan maupun dilupakan. Adat ini untuk membangun budaya yng telah diwariskan oleh leluhur mereka pada setiap masyrakat Tiongkok. Jadi pribumi asli Tiongkok melakukan pernikahan dengan asli pribumi Tiongkok untuk menjaga kearifan nilai budaya lokal yang telah lahir sejak leluhur mereka.
kebudayaan dan kearifan lokal penting bagi pengembangan budaya dan kebudayan nilai kearifan lokal. Walaupun tidak semua masyarakat mengetahui sepenuhnya tentang budaya lokel pernikahan. Pengembangan tersebut terjadi secara alami seiring dengan proses penanaman budaya dan kearifan lokal pada generasi penerusnya”. prosesi upacara perkawinan adat berlangsung untuk memberikan pengetahuan dan makna dari serangkaian kegiatan tersebut kepada generasi berikutnya, sebagai persiapan mereka suatu saat untuk berperan langsung maupun untuk melaksanakan perkawinan nantinya. Budaya pernikahan yang ada di dalam adat Lampung pepadun tidak terlepas dari budaya yang ada dilingkungan masyarakat. Budaya ini bukan hanya diajarkan dalam lingkungan masyarakat. Budaya pernikahan adat pepadun adalah warisan turun temurun yang diajarkan oleh kedua orang tua kepada setiap anak. Dalam kegiatan adat seperti ngulom adat dan kampung suku  terdapat nilai-nilai yang dalam pengembangan budaya kewarganegaraan dan budaya kerifan lokal yaitu adanya nilai musyawarah mufakat, solidaritas, kekeluargaan, tanggung jawab dan nilai sosial. Orang tua harus memberikan nasihat untuk menjaga perilaku dan menjunjung tinggi adat istiadatnya. Adat istiadat dalam pernikahan pepadun adalah sebagai mana orang tua mengajarkan budaya pernikahan yang menjunjung tinggi nila tanggung jawab seorang suami kepada istri, kemudian istri harus menjaga suami dengan baik, didalam adat Lampung Pepadun anak tuha merupakan warisan bagi anak lelaki yang harus menjaga rumah dan kedua orang tua yang tidak boleh ditinggalkan. Adat ini sudah menjadi kebiasaan adat pepadun khususnya Lampung Utara. 
Bahwa nilai-nilai kearifan lokal pada perkawinan adat penting bagi pengembangan budaya kearifan lokal dalam adat pepadun menjelang pernikahan. Masyarakat pepadun tidak bisa begitu saja melepas dan meninggalkan budaya yang telah lahir sejak enenek moyang mereka. Berlangsung secara alami dan turun temurun seiring dengan pelestarian nilai-nilai budaya dan kearifan lokal itu sendiri. dalam prosesi upacara perkawinan adat Lampung pepadun seperti: cakak sai tuha, intar padang, meradui dau, kampung suku, cangget muli meranai dan cangget setuha, akad nikah, bersimpuh kepada orang tua, toupang tawi, begawi dan menjau kawin. Banyak terdapat petuah atau pesan bagaimana hidup beradat, berkeluarga, bermasyarakat maupun bernegara bagi kedua calon pengantin dan seluruh masyarakat yang datang. Tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap seberapa kuat masyarakat disana dalam mewariskan budaya dan kearifan lokal.

b. Budaya Masyarakat dan Pernikahan Pepadun Lampung
Dalam perkawinan Lampung pepadun. Kebudayaan mencakupi segala bidang kehidupan manusia, dan juga adat istiadat. Untuk memahami kebudayaan Lampung dan nilai-nilai budaya yang terkandung pada prosesi adat perkawinan Lampung pepadun menjadi cerminan dari budaya regilius, Nilai Gotoroyong sesame masyarakat, nilai musyawarah mufakat, nilai sosial budaya.
1) Nilai Religius Nilai religius ini terlihat dari sebagian besar masyarakat Lampung pepadun adalah agama islam, nilai-nilai islam itu banyak mempengaruhi nilai budaya, termasuk nilai-nilai dalam adat perkawinan Lampung pepadun. Dimana dalam nilai religious sebelum pernikahan membacakan ayat suci Al-Quran bacaan sebelum dan seduah akad nikah dalam masyarakat adat pernikahan pepadun.

2) Nilai Gotongroyong sesam masyarakat yang terdapat dalam perkawinan adat Lampung pepadun adalah cakak sai tuha, intar padang, dan kampung suku. Disini sanak keluarga, para tetangga berkumpul bekerjasama untuk membantu melancarkan acara perkawinan adat ini. Karena secara keinginan sendiri sanak keluarga dan para tetangga datang membantu jika ada yang mengadakan hajatan. Ini merupakan hal yang diajarkan sejak dahulu membantu sanak keluarga yang memiliki hajat besar dalam pernikahan pepadun di Lampung Utara.


3) Nilai Musyawarah Mufakat acara awal sebelum perkawinan cakak sai tuha. Disini calon mempelai laki-laki beserta keluarga besar dan rombongan datang ke rumah calon mempelai perempuan menyampaikan niat baik untuk menikah dan membicarakan kesepakatan hari pernikahan. Selain cakak sai tuha nilai musyawarah mufakat terlihat dalam prosesi acara ngulom adat dan kampung suku. Mengundang para penyimbang dan para tetangga dalam pembentukan panitia pada rencana perkawinan adat yang akan dilaksanakan, semua dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab bersama-sama.

4) Nilai Sosial Budaya nilai sosial budaya yang terlahirkan adalah mengenalkan budaya pernikahan adat Lampung Pepadun kepada masyarakat di Lampung. sosial budaya ini yang akan selalu diajarkan kepada setiap anak cucuk dan tidak bisa dilupakan. Adat ini tidak bisa ditinggalkan. Adat pernikahan pepadun menjadi budaya yang kuat dan selalu dipertahankan oleh masyarakat Lampung Pepadun.

1. Budaya Masyarakt Lampung Utara Adat Pepadun dalam pernikahan
Nilai budaya merupakan tingkat paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal ini disebabkan karena nilai budaya merupakan konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan para masyarakat. Meurut Darakchi (2019:16) perkembangan budaya pernikahan tidak bisa ditinggalkan dalam bentuk budaya masyaralat sekitar. Dalam pandangannya seperti pernikahan masyarakat di Pomka Bulgaria yang menjaga pernikahan sesuai aturan ajaran muslim. Mereka menjaga ajaran budaya muslim pernikahan seperti melihat budaya pernikahan Indonesia yang selalu diatur dalam pearturan pernikahan negara Indonesia bukan karena hukum pernikahan saja melainkan karena ajaran agam islam yang dianut umat muslim.
Sedangkan adat istiadat adalah tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi satu ke generasi lain, sebagai warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat. Bila dilihat dari segi geografis, Indonesia merupakan suatu negara yang sangat kaya akan keanekaragaman budaya. Hal ini dikarenakan Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dimana masing-masing suku bangsa tersebut memiliki perbedaan dan keunikan baik dari segi bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan dan berbagai hal lain yang memperkaya keanekaragaman dari budaya Indonesia itu sendiri.

Manusia dan perkawinan tidak terlepas dari unsur kebudayaan yang sudah dihayati sepajang zaman. Upacara perkawinan adalah moment sakral dalam hidup seseorang dan merubah status seseorang dari lajang menjadi suami atau istri. Disetiap daerah mempunyai adat istiadat yang berbeda-beda, terutama dalam prosesi upacara perkawinan. Menurut Lundh,C (2013:20) pernikahan budaya di Swedia sama halnya dengan pernikahan adat yang dimiliki oleh setiap negara. Di Swedia pernikahan menjaga keutuhan budaya masyarakat dalam menjaga budaya pernikahan sebelumnya. Budaya pernikahan adalah wujud syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mempertemukan adat yang berbeda maupun sama untuk dijaga dan dilestarikan. Pernikahan yang akan mempersatukan budaya. Seperti pernikahan adat pepadun di lampung Utara. Adat Pepadun tidak akan pernah terlepas dari leluhur yang telah mengajarkan pernikahan pepadun untuk selalu dijaga dan dilestarikan. Walau dalam sebuah pernikahan adat memiliki bentuk upacara yang berbeda dan upacra adat pernikahan memiliki serangkaian upacara adat. Menurut Eggebo,H (2013:10) pernikahan menjaga dan melestarikan adat adalah wujud dalam menjaga budaya lokal adat setempat. Pernikahan bukan mencari kenyamanan saja, namun pernikahan harus dijaga dalam bentuk menjaga nilai yang terkandung dalam adat dan budaya masyaralat setempat. Pernikahan pepadun menjaga dan menjujung nilai dan adat budaya yang tidk bisa ditinggalkan oleh masyarakatnya. Seperti budaya pernikahan arak-arakan adat pepadun, bermain pantun lampung, dan menyanyikan lagu adat Lampung dalam suatu upacara adat Lampung Pepadun.

Kebudayaan yang ada pada perkawinan adat pepadun Lampung Utara menjadi sebuah tradisi adat istiadat yang mewujudkan nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Sehingga ketentuan-ketentuan adat itu diberlakukan oleh masyarakat adat yang menjadikan pedoman dalam kehidupan untuk mendidik dan meningkatkan akhlak orang yang memakainya. Prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam kehidupan sejak dahulu hingga kini dan dimasa yang akan datang. Dalam nilai-nilai budaya terlihat jelas pada perkawinan adat Lampung pepadun yang mengandung makna, dan nasihat-nasihat sehingga mencerminkan adat istiadat Lampung.
2. Budaya Lokal Pernikahan Adat Pepadun Lampung 
Perkawinan adat Lampung pepadun terdapat beberapa nilai budaya pernikahan data pepadun  yang menjadi suatu pedoman, pegangan, peraturan dalam kehidupan sehari-hari yang harus ditaati oleh masyarakat Lampung utara adat pepadun yang telah diturunkan secara turun temurun dari nenek moyang dan dilaksanakan dalam prosesi perkawinan adat Lampung pepadun meliputi: cakak sai tuha (pertemuan keluarga), intar padang (lamaran), ngulom adat (izin kampung), kampung suku (pembentukan panitia),  cangget muli meranai (tarian pelepasan masa lajang), khatam Al-Qur’an, akad nikah, bersimpuh kepada orang tua, toupang tawi (penawar segala marabahaya),musek (suap-suapan), begawi (pemberian gelar adat), dan menjau kawin (kunjungan setelah menikah).
Menurut Utomo, reimondos, Mcdonald, & Hull ( 2016: 10) pernikahan budaya lokal yaitu pernikahan budaya orang tua. Pernikahan budaya lokal adalah pernikahan yang dimiliki oleh orang tua yang tidak bisa ditinggalkan. Orang tua mengajarkan kepada anaknya bahwa setiap pernikahan merupakan adata istiadat untuk menjaga warisan budaya pernikahan yang sudah dimiliki baik dari adat yang telah dianut dalam keluarga. Budaya yang lahir adalah budaya adat pernikahan yang harus direstui oleh orang tua sesuai dengan adat. Budaya pernikah dalam adat pepadun setiap orang tua menjelaskan kesanggupan baik dari wanita maupun calon suami untuk berdiskusi menganai adat yang sudah ada dalam lingkungan masyarakat adat pepadun. Seperti budaya adat cannget muli meranai ( melepas masa lajang), berserah kepada taoupang orang tua(meminta restu kepada orang tua sebagi penawar marabahaya), menjamu kawin( berkunjung setelah pernikahan antara orang tua muli dan Mekhanai).
Budaya lokal pernikahan adat Lampung pepadun yaitu Pelestarian yang dilakukan masyarakat Lampung pepadun dalam mempertahankan kebudayaan dengan senantisa menjalankan segala prosesi upacara perkawinan adat yang menjadi bagian dari budaya itu sendiri. Pelestarian kearifan lokal akan terjadi dengan sendirinya ketika masyarakat telah melestarikan budaya yang ada. Pelestarian budaya juga dilakukan dengan senantiasa menjunjung, dan melaksanakan adat istiadat yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Menurut Hamid, Stephenson & Rubenson ( 2010: 6) budaya pernikahan tidak boleh hilang. Pernikahan akan menjujung nilai budaya masyarakat yang telah lahir sejak nenk moyang mereka. Dalam sebuah pernikahan wanita akan menjadi pendamping lelaki yang harus selalu menaati perintah suami sesuai dengan ajaran agama dan budaya. Pernikahan tidak akan pernah terlepas dari budaya lokal yang ada dilingkungan masyarakat.

Bahwa upacara pernikahan sesuai dengan adat adalah tradisi yang telah lahir dan diperkenalkan oleh nenek moyang. Seperti budaya adat pepadun dalam pernikahan Lampung pepadun di Lampung Utara harus mematuhi segala budaya yang telah ada di masyarakat. Seperti cakak sai tuha yaitu pertemuan keluarga dari pihak lelaki bertemu dengan pihak wanita beserta penyeimbang yaitu tokoh adat pepadun. Budaya pepadun berikutnya yaitu intar pandang pertunangan atau lamaran yang dilakukan pria kepada wanita, ngulom adat yaitu ijin kampong yang dilakukan oleh pihak lelaki dan perempuan untuk ijin melakukan upcara adat sesuai yang dimiliki masyarakata pepadun, kampong suku membentuk panitia upacara adat dan panitia pernikahan, cangget muli meranai dan cangget setuha yaitu pelepasan masa lanjang pria dan wanita dengantarian adat Lampung, muli-meranai mempererat bujang gadis di masyarakt untuk saling membantu, cangget muli-meranai mengajak calon pengantin untuk menari bersama.

Sejalan dengan proses pelestarian budaya dan kearifan lokal yang ada pada adat Lampung. Pengembangan budaya ni berjalan secara alami seiring dengan tanggung jawab orang tua, tokoh adat dalam memotivasi, membentuk, mengarahkan dan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal pada generasi muda. Pendidikan dalam keluarga berlangsung dengan rasa tanggung jawab orang tua untuk memberikan pengetahuan terkait nilai-nilai kearifan lokal pada perkawinan adat pepadun di Lampung Utara. Penjelasan makna ataupun pesan yang terdapat dalam proses pengembangan budaya pernikahan adat pepadun. Selain itu dalam prosesi perkawinan adat banyak terdapat nilai-nilai seperti nilai religius, nilai gotong royong, nilai cinta tanah air, nilai tradisi, nilai sosial, nilai tanggung jawab, nilai toleransi, sikap silaturahmi, sikap musyawarah. Pernikahan adat pepadun di Lampung Utara merupakan bentuk dan contoh pelesatarian pernikahan adat yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat Lampung Utara.

4. PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada pembahasan sebelumnya, maka secara umum dapat disimpulkan bahwasannya dalam perkawinan adat  pepadun di Lampung Utara yang dianggap sebagai prinsip kehidupan berupa pedoman, pegangan ,peraturan yang harus diataati oleh masyarakatnya, sehingga adat istiadat tersebut dijunjung tinggi oleh masyarakat adat sebagai sebuah siklus dalam kehidupan berumah tangga, bermasyarakat dan bernegara. Dalam perkawinan adat Lampung pepadun terdapat nilai-nilai budaya pernikahan yang tidak bisa ditinggalkan yaitu: nilai religius, nilai gotong royong sesam masyarakat, nilai budaya, nilai musyawarah mufakat, nilai kekeluargaan, Pengembangan budaya pernikahan adat lampung pepadun berjalan secara langsung dan alami dalam ruang lingkup informal dan non formal. Budaya adat Lampung Pepadun diajarkan kepada setiap generasi muda yang ada di Lampung Khusus nya bagi masyarakat Lampung Utara. Pernikahan secara adat pepadun di Lampung Utara tidak akan pernah ditinggalkan oleh masyarakatnya. Adat ini menjadi pernikahan adat yang selalu dijaga dan dilestarikan dengan baik hingga pennerus berikutnya.
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